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A. Latar Belakang 
Dekadensi moral saat ini telah melanda kehidupan manusia secara 
global. Yuval Noval Harari (2011, hlm. 374-430) menguraikan salah satu 
penyebab utamanya adalah revolusi industri. Dengan revolusi industri, Jentera 
peradaban manusia berputar dalam situasi lepas kontrol. Salah satu misal 
adalah perubahan drastis pada jadwal harian individu, keluarga, dan 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Industri menjadi magnet yang kuat di 
dalam perubahan jadwal harian manusia. Satu poin perubahan ini saja, yaitu 
perubahan drastis jadwal kegiatan harian, telah cukup membuat keluarga dan 
masyarakat menjadi terpuruk.  
Dalam perspektif Islam, manajemen waktu sangat urgen peranannya 
dalam membina sebuah umat. Di dalam al-Qurản (QS, 103: 1-2), Allah SWT  
bersumpah: “Demi waktu. Sungguh, manusia berada dalam kerugian”. Islam 
memberikan pedoman yang jelas tentang manajemen waktu. Manajemen waktu 
umat muslim harus mengacu kepada jadwal solat harian, terutama jadwal solat 
fardu. Jadwal solat fardu sangat teratur dan harus difungsikan sebagai pengatur. 
 Di Indonesia penguasa industri masih cukup toleran terhadap 
kepentingan umat beragama -termasuk kaum muslim- untuk menjalankan 
tugas-tugas keagamaannya. Kondisi ini harus tetap dipelihara dan 
dipertahankan sehingga manajemen waktu umat muslim tetap berada dalam 
jadwal yang sesuai dengan syari’ah. 
Di samping mengubah manajemen waktu, revolusi industri telah 
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Orientasi hidup seperti ini telah sangat berpengaruh pada suasana kerohanian 
setiap anggota masyarakat zaman ini. Akibatnya, sebagian besar masyarakat 
memiliki suasana rohani yang gersang. Dengan demikian, zaman ini diisi oleh 
peradaban manusia yang kering dan gersang secara rohani.  
Erich Fromm (dalam Riyadi, 2014, hlm. 198) menyatakan bahwa: 
 “manusia dan masyarakat modern adalah masyarakat yang gila. 
Masyarakat gila tersebut ditandai dengan fenomena alienasi dan reifikasi. 
Alienasi adalah sebuah penyakit mental akan keterasingan dari segala 
sesuatu: sesama manusia, alam, Tuhan, dan jati diri. Reifikasi adalah 
ketika seseorang merasa dirinya sebagai benda dan objek, yang pada 
gilirannya dunia pun hanya dianggap sebagai fakta-fakta kosong tanpa 
makna dan nilai.” 
 
Ketika dunia ini kosong dari makna dan nilai akan menjadi tempat 
tinggal yang sunyi, tidak menghibur, dan membosankan. Menurut Riyadi 
(2014, hlm. 198) praktik-praktik konsumerisme, hedonisme, tindak kekerasan, 
dan perpecahan tidak lain adalah pelarian orang-orang yang mengalami 
kebosanan. Industrialisasi dan modernisasi merupakan penyebab utama 
penyakit-penyakit zaman seperti itu. Penyakit-penyakit zaman tersebut 
mewarnai akhlak zaman ini. 
Setiap anak zaman berakhlak sesuai dengan akhlak zamannya. Sangat 
sulit membangun akhlak seseorang terlepas dari akhlak zamannya. Oleh karena 
itu, para agen perubahan, para pendidik, pendakwah, dan orang-orang dewasa 
yang peduli akhlak zaman, harus berupaya mengubah akhlak masyarakatnya. 
Mengubah akhlak masyarakat zaman ini harus dimulai dari memperbaiki 
akhlak masing-masing pribadi sebagai anggota masyarakat zaman. 
Membangun akhlak pribadi anggota masyarakat zaman ini harus dimulai dari 
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Sekaitan dengan pembinaan akhlak zaman ini, Imam al-Syafi’i (dalam 
Al-Faiz dan Rofarif, 2016) menulis sajak didaktis yang sangat bernas sebagai 
berikut. 
َوَ نَ انَ مَ زَ َبَ يَ عَ نَ  َبَ يَ عَ الَ ا
َانَ يَ فَ 
َاانَ وَ سَ َبَ يَ اَعَ نَ انَ مَ لزَ ا َمَ وَ 
َرَ يَ غَ بَ َانَ مَ االزَ ذَ َوَ جَ هَ نَ وَ 
َبَ نَ ذَ 
اَنَ لَ َانَ مَ الزَ َقَ طَ نَ َوَ لَ وَ 
َاانَ جَ هَ 
Na`ību zamānanā wal-`aibu fīnā 
Wamā lizamāninā `aibun siwānā 
Wanahjū zāl- zamāna bigairi zanbin 
Walau nataqa az- zamānu lanā hajānā 
 
Kita mencela zaman kita, padahal aib ada pada kita 
Zaman kita tak punya aib, kitalah yang tercela 
Kita mencaci zaman yang tak berdosa 
Andai zaman bisa bicara, tentulah kita yang dicacinya. 
 
Untaian kata bijak Imam Syafi’i tersebut mengisyaratkan bahwa zaman 
adalah sepetak waktu bagaikan kertas yang kosong. Manusialah yang 
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merupakan sejarah hitam peradaban manusia yang tertulis di lembaran zaman. 
Dalam hal ini, zaman tidak berdosa, tetapi manusialah yang berdosa.  
Untuk membangun akhlak zaman yang sudah terpuruk sebagai akibat 
negatif dari industrialisasi dan modernisasi tersebut, maka agama dapat 
menjadi satu-satunya yang bisa diandalkan. Lebih jauh lagi, di dalam Islam ada 
konsep yang kokoh dan mendalam yaitu konsep tasawuf. Bahkan, menurut 
Riyadi (2014, hlm 270) tasawuf tidak saja merupakan praktik dan amalan 
belaka, tetapi juga merupakan tawaran ilmu pengetahuan yang dapat 
mengentaskan manusia dari kungkungan dan kekangan hidup. 
Dalam struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak dan budi pekerti 
adalah yang terpenting. Sementara, ibadah adalah sarana, sedangkan tujuan 
akhirnya adalah pengembangan akhlak mulia (Nuh, 2013, hlm. 77). Pembinaan 
akhlak yang sistematis, metodologis, dan filosofis dibahas di dalam ilmu 
tasawuf dengan ikhtiar diri dengan cara bermujảhad (beruapaya dengan  
sungguh-sungguh dan penuh perjuangan). 
Dalam pembinaan akhlak zaman ini, metode yang ampuh adalah 
bermujahadah di dalam ikhtiar membersihkan diri (tazkiyat al-nafsi) dari 
akhlak-akhlak tercela. Semua perangkat tazkiyat al-nafsi ini telah tersedia 
dengan berlimpah di dalam khazanah kehidupan kaum sufi dan kitab-kitab 
tasawuf. Dengan demikian, untuk membangun akhlak masyarakat zaman ini 
perlu usaha memperkenalkan konsep-konsep tasawuf kepada pribadi-pribadi 
sebagai anggota masyarakat zamannya. 
Andai setiap diri menjalani hidup bertasawuf, maka semua anggota 
masyarakat zaman serempak bermujahadah untuk membersihkan diri dari 
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yang dicontohkan oleh Baginda Nabi SAW sebagai uswatun hasanah. Oleh 
karena itu, setiap diri harus bersedia untuk menjadi anggota dari masyarakat 
zaman yang menempuh jalan tasawuf dengan kadar dan metode masing-
masing. Setiap diri kita harus berusaha membangun self esteem (harga diri)  
yang kokoh untuk membangun akhlak diri yang meneladani akhlak Rasulullah 
Saw. Semua orang harus bersedia menjadi pribadi yang terus berusaha 
memperbaiki diri. 
Sebagai profesional di bidang pengajaran sastra, peneliti tertarik untuk 
memanfaatkan kekayaan dunia tasawuf itu di dalam pengajaran sastra. Di 
dalam sejarah perkembangan kesusastraan di Indonesia sudah sejak lama 
konsep-konsep ketasawufan itu masuk ke dalam proses penciptaan karya sastra 
dengan lahirnya karya-karya sastra (puisi) sufistik. 
Pada kurun 1970-an-1980-an khasanah kesastraan Indonesia 
disuburkan oleh karya sastra islami. Herfanda (2014) menyatakan bahwa sejak 
dasawarsa 1970-an hingga akhir 1980-an dalam kesastraan Indonesia 
berkembang fenomena ataupun kecenderungan sastra (puitika) sufistik. Dalam 
hal ini peran Abdul Abdul Hadi WM sangat besar. Abdul Hadi W.M. menurut 
Herfanda (2008) mengembangkan puitika sufistik, baik melalui sajak-sajaknya 
maupun esei-eseinya. 
Selanjutnya Herfanda (2008) menambahkan bahwa: 
 
“Selain Abdul Hadi WM yang mengembangkan serta memasyarakatkan 
puitika sufistik, dalam menumbuhkan estetika Timur itu, turut berperan 
pula Kuntowijoyo dengan konsep sastra profetik dan sastra transendennya, 
Emha Ainun Nadjib dengan konsep estetika kaffah-nya, Danarto dengan 
cerpen-cerpen Islam kejawennya, Darmanto Jatman dan Linus Suryadi 
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Minangnya. Dapat disebut juga Taufiq Ismail, yang tetap produktif dengan 
sajak-sajak sosial-religiusnya.” 
 
Penelitian ini berkaitan dengan tema pokok yang menjadi minat 
peneliti, yakni puisi sufistik. Berkaitan dengan tema pokok ini, ada tiga hal 
yang menjadi bahan renungan: 1) kritik puisi sufistik; 2) perlakuan masyarakat 
sastra yang kurang relevan terhadap puisi sufistik; 3) kehidupan bersastra 
masyarakat; dan 4) fungsi puisi sufistik sebagai sarana pembinaan akhlak 
mulia. Keempat hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini. Keempat 
hal tersebut akan diuraikan satu persatu berikut ini. 
 
1. Kritik Puisi Sufistik 
Ihwal metode pengkajian (kritik) puisi sudah sejak lama 
diperbincangkan para kritikus dan penyair Indonesia. Menurut Pradopo (2002 
hlm. 287) pada periode kritik sastra Indonesia mutakhir (1976-1988) teori dan 
kritik sastra Barat deras mengalir ke Indonesia. Sementara itu, para sastrawan 
Indonesia menulis karya-karya sastra yang berlatar sosial budaya Indonesia. 
Oleh karena itu, teori (kritik) sastra Barat tidak kontekstual untuk diterapkan 
terhadap karya-karya sastra Indonesia. 
Dengan paparannya itu, Pradopo (2002) menegaskan pentingnya 
merumuskan metode pengkajian (kritik) sastra (puisi) yang relevan dengan 
karya yang dikaji. Bahwa teori kritik sastra dan metode pengkajian Barat sudah 
lebih maju dari yang berkembang di Indonesia tidak dapat disangkal. Akan 
tetapi, semua teori dan metode pengkajian itu harus diinternalisasi dan bahkan 
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Dalam karya sastra, termasuk puisi Indonesia, di satu sisi terdapat 
estetika yang berlaku universal, di samping terkandung kekhasan baik 
berdasarkan lingkungan sosial budaya tempat karya itu tercipta, maupun 
berdasarkan pandangan sastrawannya (penyairnya). Di sisi lain, teori sastra dan 
metode pengkajiannya pun mengandung hal-hal yang berlaku universal di 
samping mengandung kekhasan. Oleh karena itu, teori atau metode pengkajian 
yang mana pun sisi keuniversalannya bisa relevan dengan setiap karya yang 
memiliki sisi keuniversalan. Akan tetapi, berkaitan dengan kekhasan puisi 
tertentu, perlu dirumuskan kekhasan metode pengkajiannya  supaya bisa 
relevan dengan kekhasan karya yang dikaji. 
Puisi sufistik merupakan puisi yang memiliki keuniversalan dan 
kekhasan. Oleh karena itu, kita perlu mengembangkan metode pengkajian yang 
memiliki kemampuan untuk mendekati keuniversalannya dan menyingkapkan 
sisi kekhasannya. Berdasarkan kenyataan ini, peneliti mencoba 
mengembangkan metode pengkajian puisi sufistik dengan memodifikasi 
metode yang sudah sering digunakan. 
Pengembangan model pengkajian ini perlu mempertimbangkan 
berbagai hal, di antaranya kekokohan teori yang dirujuk, keakuratannya, dan 
kepraktisan penggunaannya. Oleh karena itu, peneliti memilih metode semiotik 
yang dikembangkan Riffaterre dengan modifikasi yang mempertimbangkan 
ketiga hal tersebut: kekokohan, keakuratan, dan kepraktisan. Dalam hal ini, 
berdasarkan semiotik Riffaterre, peneliti mencoba mengembangkan semiotik 
yang relevan dengan puisi sufistik. Agar mengesankan dan menarik minat para 
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Sastrowardoyo (dalam Pradopo, 2002 hlm. 291) menegaskan bahwa 
yang diharapkan dari kritik sastra adalah suatu tanggapan yang mengandung 
penilaian yang konkret tentang baik buruk, tinggi rendah mutu, dan berhasil 
tidaknya karya sastra. Oleh karena itu, metode pengkajian semiotik sufistik ini 
dilengkapi dengan langkah pengkajian yang praktis, memiliki daya akurasi 
yang kuat, dan disertai format-format penilaiannya. 
Di hadapan pembaca yang awam dengan kehidupan bertasawuf, sangat 
mungkin ada puisi yang tidak memiliki kadar sufistik, tetapi diberi makna 
sebagai puisi sufistik yang ideal. Sementara itu, sebagai kebalikannya, puisi 
sufistik yang ideal diresepsi kurang dari kadar kesufistikannya. Menghadapi 
kasus ini, model pengkajian semiotik sufstik yang dikembangkan mencoba 
menyodorkan langkah pengkajian yang akurat untuk menimbang kadar nilai 
tasawuf puisi-puisi sufistik yang ideal dan puisi-puisi yang terduga sebagai 
puisi sufistik. Dengan demikian, model pengkajian ini dapat  memberikan 
wawasan yang cukup bagi para pembaca untuk menjadi super reader 
(meminjam istilah Riffaterre) yang mampu menimbang dan menyelami arti 
(meaning) dan makna (significance) puisi-puisi sufistik. 
 
2. Perlakuan yang Kurang Relevan terhadap Puisi Sufistik 
Bagi para salik (para penempuh jalan  menuju Allah SWT) di masa lalu, 
pada saat para sufi dengan gemilang dapat memelihara kesucian suluknya, 
puisi sufistik paling tidak memiliki dua fungsi. Pertama, puisi sebagai sarana 
ekspresi yang ikhlas dari pengalaman spiritual penempuh jalan (salik). Kedua, 
puisi sebagai media uswah (teladan) dalam pencapaian maqam bagi para 
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tasawuf) yang berpuisi. Apabila puisi sufistik tersebut terlahir dari tangan 
seorang pemula dalam bersuluk (murid), maka puisi dapat dijadikan tempat 
berbagi pengalaman dengan sesama murid atau dapat pula menjadi bahan bagi 
seorang mursyid untuk membimbing muridnya. Seperti apa yang disampaikan 
oleh Abdul Hadi (1999 hlm. 64) melalui karya-karyanya itulah para penyair 
sufi menanamkan nilai-nilai Islam di dalam jiwa masyarakatnya dan 
membimbing kehidupan mereka di dalam berbagai kegiatan. 
Saat ini, puisi sufistik dapat lahir dari tangan yang bukan para 
penempuh jalan suluk, dan dapat diapresiasi oleh mereka yang awam dalam 
dunia tasawuf. Puisi yang mereka ciptakan dan yang mereka baca disebut puisi 
sufistik karena diasumsikan memiliki sifat-sifat sufistik. Peneliti berkeyakinan 
bahwa mereka, para penciptanya dan penggemarnya, sedikit banyak memiliki 
bakat spiritual yang dapat dijadikan modal bertasawuf. Persoalannya adalah 
bahwa mereka harus dipertemukan dengan sumber-sumber rujukan tentang 
berbagai metode bertasawuf yang benar. Mereka harus mengenal konsep 
tasawuf yang dikembangkan oleh para ulama tasawuf di masa-masa awal. 
Sebagai dampak dari aktivitas para penggiat puisi sufistik (penyair dan 
pembaca) yang tidak bersuluk, maka puisi sufistik bergeser fungsinya dari 
fungsi semula. Puisi sufistik yang semula di tangan para salikin menjadi media 
bersuluk, di tangan orang yang tidak bersuluk hanya berfungsi sebatas 
penikmatan puisi yang fungsinya sejajar dengan puisi-puisi lainnya. Puisi 
hanya sebagai pemenuhan hasrat estetika puitis semata. Kuntowijiyo (2013, 
hlm. 10) mengatakan bahwa sastra profetik (alih-alih dari istilah sastra sufistik)  
diharapkan menjadi arus intelektual terhormat, menjadi sistem simbol yang 
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Kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlangsung lebih lama, perlu ada 
ikhtiar untuk mengembalikan kedudukan puisi sufistik pada fungsinya semula 
sebagai pembimbing masyarakat yang hasilnya efektif. Hal ini ditegaskan oleh 
Abdul Hadi (1999 hlm. 69) bahwa sebuah gagasan yang dalam dan kompleks, 
serta diperoleh melalui pengalaman kerohanian langsung, hanya dapat merasuk 
ke dalam pikiran dan hati pendengarnya bila disampaikan melalui pengucapan 
puitik.  
 
3. Kehidupan Bersastra Masyarakat 
Kehidupan bersastra masyarakat Indonesia saat ini sebagian besar dapat 
dikategorikan ke dalam kegiatan budaya massa. Kuntowijoyo (2013, hal. 19) 
menjelaskan bahwa manusia mesin serta manusia dan masyarakat massa juga 
menghasilkan budaya, yaitu budaya massa. Budaya massa itu adalah produk 
dari mayoritas yang “tak berbudaya”.  
Selanjutnya, Kuntowijoyo (2013, hlm. 19-21) berpendapat bahwa ada 
degradasi budaya dalam budaya massa. Budaya dalam budaya massa bukan 
lagi kebajikan. Budaya massa terjatuh dari penghargaan berdasar use value ke 
penghargaan berdasar exchange value. 
Dalam rangka ikhtiar melakukakan penjagaan terhadap bahaya budaya 
massa, sastra (puisi) sufistik menjadi salah satu pilihan yang strategis. 
Kuntowijoyo (2013, hlm. 33) menegaskan bahwa karena etika profetik (istilah 
lain dari etika sufistik) bersumber pada kitab-kitab suci, maka sastra profetik 
adalah senjata budaya orang beragama untuk melawan musuh-musuhnya, yaitu 
materialisme dan sekularisme tersembunyi.” Dalam hal ini perlu ada ikhtiar 
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jayanya, misalnya dalam ikhtiar membangun kebudayaan melayu klasik. 
Dalam kaitan ini , Braginsky (dalam Abdul Hadi,1999 hlm. 65) mengatakan 
bahwa yang berhasil membentuk jantung kebudayaan Melayu ialah persuratan, 
kesusastraan, serta kalam para sastrawan dan ulama sufi. 
Sastra (puisi) harus memiliki andil yang signifikan untuk menghadapi 
krisis budaya yang dialami negeri ini yang sesungguhnya sudah menjadi krisis 
global dan universal. Menurut Martin Heidegger (dalam Kuntowijoyo, 2013, 
hlm. 39) penyebab krisis itu adalah masyarakat sudah kehilangan makna hidup 
dan tugas sastrawan yang sangat relevan dan fungsional ialah mengembangkan 
makna hidup pada kemanusiaan. Puisi sufistik sebagai karya transendental 
akan mampu mengambil bagian yang berarti dalam kasus ini karena ia berisi 
renungan tentang makna hidup. Di samping itu, bahasa puisi adalah sarana 
paling tepat untuk mengusung tugas seperti ini. Hal ini dikatakan oleh Abdul 
Hadi (1999 hlm. 69) bahwa bahasa figuratif puisi, yang memanfaatkan seluruh 
aspek estetik kebahasaan untuk mencapai kekuatan pengucapannya, lebih 
mudah menularkan kobaran api cinta. 
 
4. Fungsi Puisi Sufistik sebagai Sarana Pembinaan Akhlak Mulia 
 Saat ini bangsa Indonesia tengah mengalami dekadensi moral dengan 
data berlimpah tentang buruknya moral remaja, orang dewasa, mapun moral 
para pejabat. Kartadinata (2014, hlm. 63) menegaskan:  
“Adanya indikasi memburuknya kualitas kehidupan bangsa adalah 
semakin melemahnya karakter yang bisa mengarah kepada kehancuran 
bangsa. Melemahnya karakter tersebut ditunjukkan pada perilaku-
perilaku kekerasan, ketidakjujuran, semakin tidak hormat pada sesama, 
melemahnya kohesi sosial, pengaruh peer group terhadap tindak 
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bahasa yang memburuk, penurunan etos kerja, melemahnya rasa 
tanggung jawab individu dan warga negara, semakin tinggi perilaku 
merusak diri, dan semakin kaburnya pedoman moral”.  
 
 Penanganan persoalan bangsa ini sangat rumit. Di satu sisi perangkat 
pencegahnya semakin melemah, di sisi lain penyebab-penyebab kerusakannya 
semakin banyak dan semakin sulit dikendalikan. Untuk menghadapi kondisi 
seperti itu, Kartadinata (2014, hlm. 90) mengajukan gagasan dilakukannya 
revolusi moral yang melibatkan seluruh komponen masyarakat. Revolusi moral 
itu harus dilakukan melalui keteladan para pemimpin dan melalui pendidikan, 
baik pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Revolusi moral ini perlu 
didukung dengan perancangan berskala nasional yang melibatkan seluruh 
komponen bangsa. 
Berkaitan dengan tema penelitian ini, ada karya singkat, tetapi besar 
cita-citanya, yakni pidato ilmiah Syihabuddin yang disampaikan pada Wisuda 
Gelombang III Universitas Pendidikan Indonesia, 15 Desember 2010. Karya 
ilmiah tersebut dikemas dalam judul: Pendekatan Profetik: Menyiasati Global 
Paradox untuk Meraih Keunggulan Kompetitif. Gagasan dan cita-cita edukatif 
karya ilmiah tersebut senada dengan gagasan utama penelitian ini, yakni 
membangun karakter bangsa yang profetik (sejalan dengan istilah sufistik).  
Pendekatan profetik tersebut oleh Syihabuddin dirumuskan dengan 3 
langkah yang disebutnya sebagai metode yang keseluruhan metode itu 
dinamainya sebagai pendekatan. Ketiga metode tersebut adalah: 1) metode 
tilảwah ayat, 2) metode tazkiyah, 3) metode ta’limul kitab walhikmah 
(Syihabuddin, 2010 hlm. 13).  
Pada bagian akhir pidato ilmiah tersebut tertulis bahwa pendekatan 
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sufi dalam merebut dan memperoleh cinta Allah. Dia memulai suluk-nya 
melalui sebuah cara atau thariqah (tarekat) yang berarti jalan kehidupan sufi 
(Syihabuddin, 2010 hlm. 23). Pendekatan yang dilakukan oleh para ulama sufi 
dalam merebut dan memperoleh cinta Allah yang dimaksudkan Syihabuddin 
tentu saja adalah pendekatan sufistik. 
Tertulis di dalam pidato ilmiah itu bahwa perbedaan antara kedua 
pendekatan ialah dalam hal memandang peserta didik. Pendekatan sufistik 
memandang bahwa peserta didik telah terkontaminasi oleh berbagai racun dan 
penyakit, sedangkan pendekatan profetik memandangnya sebagai manusia 
yang fitrah (Syihabuddin, 2010 hlm.23). 
Penelitian ini bertitik tolak dari fakta dekadensi moral bangsa, atau 
dengan meminjam istilah yang digunakan Syihabuddin, bahwa bangsa ini telah 
terkontaminasi oleh berbagai racun dan penyakit. Dengan demikian, 
pendekatan sufistik sangat tepat untuk dijadikan landasan pedagogik dalam 
ikhtiar membina karakter bangsa ini. Persoalannya adalah: “Bagaimana 
caranya?”. 
Apabila ditarik ke dalam ruang lingkup yang luas, penilitian ini 
berangkat dari keinginan untuk menjawab pertanyaan besar tersebut: 
“Bagaimana caranya memperbaiki moral (karakter) bangsa?” Pertanyaan besar 
ini dapat dijawab dengan jawaban yang besar lagi, yakni: “dengan jalan 
bertasawuf”. Apabila dirumuskan, maka judul penelitiannya adalah: 
“Pembinaan Karakter Bangsa dengan Pendekatan Sufistik”. 
Penelitian dengan judul besar seperti ini tentu saja di luar kapasitas 
peneliti. Ketidakmampuan peneneliti itu, bukan hanya berkaitan dengan ruang 
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pendekatan yang diambil pun terlalu jauh dari jangkauan kemampuan. 
Andaikan pun ruang lingkupnya dibatasi pada pembinaan keluarga, maka tetap 
saja tema ini di luar kapasitas peneliti sebagai manusia awam yang masih jauh 
dari kebiasaan bertasawuf. 
Karen E. Bohlin (2005) melalui bukunya Teaching a Character 
Education Through Literature: Awakening the Moral imagination in 
Secondary Classrooms memberikan pencerahan kepada peneliti untuk sampai 
kepada keputusan memilih bahan sastra sebagai media pengembangan 
karakter.  Bohlin (2005 hlm. 144) menuturkan bahwa sebuah buku bisa 
menjadi pengalaman yang mengubah hidup: bagi Agustinus itu Perjanjian 
Baru, untuk Alexander Agung itu Homer Iliad and Odyssey. Abraham Lincoln 
membaca dan membaca ulang Macbeth beberapa kali untuk merenungkan 
kekuatan ambisinya. 
Membaca uraian Bohlin tersebut sangat mudah, tetapi di dalam 
praktiknya, sangat sulit melacak efek moral karya sastra bagi para 
penikmatnya. Bahkan  Wayne Booth (dalam Bohlin, 2005, hlm. 144) 
menegaskan:  it is always difficult to demonstrate  the “moral effects” of 
literature on the reader. Akan tetapi, sangatlah diyakini pernyataan Horatius, 
seorang penyair dan pemikir Romawi dalam bukunya Ars Poetica (Budiman, 
2002 hlm. 19) yang mengemukakan istilah dulce et utile,  bahwa sastra 
mempunyai fungsi ganda, yakni menghibur dan sekaligus bermanfaat bagi 
pembacanya.  
Karya sastra disukai di antaranya karena memiliki keindahan. 
Sementara keindahan itu sendiri diresepsi oleh penikmatnya secara psikologis. 
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yang disajikan secara estetis dapat merasuk sukma (sebagai unsur kedalaman 
psikologis) penikmatnya. Akan tetapi, pernyataan positif ini mengandung 
logika kebalikannya bahwa pengaruh negatif dari sastra yang menyajikan 
moral negatif juga akan berpengaruh negatif yang mendalam bagi 
penikmatnya. Menyikapi hal ini, maka perlu dipilih karya sastra yang paling 
suci untuk dijadikan media perenungan dalam pembinaan karakter 
penikmatnya. Oleh karena itu, maka peneliti memilih sastra sufistik sebagai 
media. 
Karya sastra sendiri, secara garis besar, terbagi atas 3 genre: puisi, 
prosa fiksi, dan drama. Peneliti memilih puisi untuk dijadikan bahan pelatihan 
sekaitan dengan minat, kesanggupan, dan kepraktisan pelaksanaan penelitian di 
samping efek psikologis puisi diasumsikan relatif lebih kuat dari genre sastra 
lainnya. Dengan demikian, tema penelitian ini terarah pada pelatihan menulis 
puisi sufistik. 
Menghadapi istilah “sufistik” ini peneliti sangat menyadari akan 
perlunya kehati-hatian dan kecermatan sebab istilah sufistik ini telah sangat 
populer dan digunakan di berbagai kesempatan dan oleh berbagai kalangan. 
Istilah “sufistik” digunakan oleh orang-orang bertasawuf, orang-orang yang 
baru tertarik untuk menjalani hidup bertasawuf, orang yang tertarik mendalami 
dunia tasawuf dari sisi semangat keilmuannya semata, dan juga bahkan 
dibicarakan oleh orang-orang yang awam  dalam kehidupan bertasawuf.  
 Menyikapi hal ini, maka peneliti memilih konsep tasawuf yang ditulis 
oleh para ulama sufi salafu al shalih di dalam kitab-kitab tasawuf klasik. 
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ini sebagai berikut: Pengembangan  Model Pelatihan Menulis Puisi Sufistik 
dengan Ancangan  Tasawuf  Kitab Klasik. 
Model pelatihan ini dirancang mengusung dua dimensi pelatihan yang 
utama bagi para pesertanya. Pertama, dimensi pendalaman konsep tasawuf 
dan internalisasinya. Konsep tasawuf yang diperkenalkan di dalam pelatihan 
ini terfokus pada materi maqâmatu al-Yaqîn yang terdapat di dalam kitab Abử 
Thalib al-Makki, Al-Ghazalî, dan al-Qusyairi. Internalisasi konsep dilakukan 
dengan metode muhasabah dengan langkah-langkah yang disajikan oleh al-
Ghazali pada bagian penutup kitabnya: Kitâbu al-Arbaîn fî Ushửliddîn. Kedua, 
dimensi pelatihan menulis puisi dengan mengekspresikan pengalaman-
pengalaman bertasawuf. Pelatihan ini diawali dengan mengapresiasi puisi 
sufistik dengan kegiatan membaca dan musikalisasi puisi. Membaca dan 
musikalisasi (pengalaman estetik) dijadikan sebagai pintu masuk bagi 
pendalaman ajaran tasawuf di dalam puisi. Hal ini diharapkan dapat menjadi 
inspirasi bagi para peserta pelatihan untuk merenungi pengalaman-pengalaman 
spiritualnya masing-masing yang pada gilirannya semua peserta dapat 
menjalani pengalaman artistik menulis puisi.  
Tampaknya, dimensi pertama (melalui kegiatan bermuhasabah) akan 
menumbuhkan kekayaan pengalaman spiritual yang mendalam, sedangkan 
dimensi kedua (menulis puisi) akan menumbuhkan kepiawaian dalam berpuisi. 
Pelatihan bermuhasabah akan menyuburkan aspek ekstra-estetika dalam puisi, 
pelatihan berpuisi akan meningkatkan aspek estetika puisi. Bahkan di satu sisi, 
pelatihan bermuhasabah dapat membantu meningkatkan kualitas berpuisi, di 
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pengalaman spiritual atau mempercepat untuk segera sampai pada kondisi 
pendakian maqamat al-yaqin. 
Penelitian ini mencoba mengembangkan model pelatihan menulis puisi 
sufistik. Bagi para peminat kritik terutama yang hendak mendalami kritik puisi 
sufistik, model ini dapat dijadikan rujukan kerja kritik mereka atau paling tidak 
mengilhami mereka untuk dapat mengembangkan teori kritik baru yang 
relevan. Bagi para penyair muda, model ini dapat memperluas wawasan 
kepenyairan terutama yang  berkaitan dengan konsep dan inspirasi religius dan 
spiritual. Bagi peserta yang telah mengenal dunia tasawuf, pelatihan ini dapat 
mempercepat pendalaman dan internalisasi konsep-konsep tasawuf. Bagi orang 
awam, baik awam dalam kehidupan berpuisi maupun kehidupan bertasawuf, 
model ini memperkenalkan dunia kepenyairan dan dunia kesufian, dengan 
kadar yang berbeda, keduanya memiliki dulce et utile. Model ini dirancang 
untuk dapat meningkatkan kompetensi kepenyairan dan kompetensi 
ketasawufan. Bagi bangsa yang tengah mengalami dekadensi moral, model ini 
dapat menjadi salah satu kekuatan untuk dapat membangun perilaku bangsa 
menuju bangsa yang berakhlak mulia. 
Aktivitas berpuisi dalam pelatihan ini dapat dijadikan jalan untuk 
mengenal dunia tasawuf  dan kemudian diharapkan peserta tertarik untuk 
menempuh jalan suluk. Paling tidak, pelatihan ini dapat mengantarkan para 
peserta untuk berakhlak lebih mulia dan dengan proses panjang, selanjutnya 
dapat mengambil uswah (keteladan) dari berbagai pengalaman sufistik yang 
diekspresikan para sufi mulia di dalam puisi-puisinya.  
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Frase “ancangan tasawuf kitab klasik” mengusung makna yang luas. 
Dalam khasanah kitab klasik, kita mengenal berbagai kitab yang ditulis para 
ulama yang hidup lima abad yang lalu. Setelah berkonsultasi pada ulama-
ulama terdekat, peneliti disarankan untuk mempelajari kitab dari empat tokoh 
yang kitab-kitabnya menjadi rujukan utama para ulama yang mendalami ajaran 
tasawuf, yaitu: Abử Thalib al-Makki, Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Qusyairi, dan 
Ibnu ‘Athaillah.  
Kitab ‘Athảillah yang berjudul al-Tawȋr fȋ Isqảti al-Tadbȋr dengan 
konsep Maqảmatu al-Yaqȋn menjadi langkah awal konsep yang didalami dan 
sempat menjadi bahan utama pengenalan konsep tasawuf. Rumusan Maqảmatu 
al-Yaqȋn yang hanya sembilan tingkatan itu sangat sederhana. Akan tetapi, 
uraian Ibnu ‘Athảillah tersebut ternyata sangat sulit untuk diaplikasikan di 
dalam kehidupan. Setelah berkonsultasi dengan ketua Jami’ah Thariqah al-
Mu’tabarah al-Nahdhiyyin, al-Mursyid Habib Luthfi bin Yahya, beliau 
menyarankan bahwa untuk keperluan dakwah kepada masyarakat lebih baik 
diambil penjelasan yang sesuai dengan kemampuan para peserta.  Beliau 
menyarankan agar penjelasan-penjelasan konsep maqamat al-Yaqin diambil 
materi-materi sederhana dari Abu Thalib al-Makki dan al-Ghazali.  
Berdasarkan itu, maka kitab yang lahir terlebih dahulu yang persis 
mengetengahkan maqamat al-yaqin Qutu al-Qulub karya Abu Thalib al-Makky 
akan memperkaya pembahasan tentang maqamat al-Yaqin di dalam penelitian 
ini. Di samping itu, bahasan Alghzali dalam kitab paling masyhurnya Ihya Al 
‘Ulumiddȋn yang relevan dengan Maqảmatu al-Yaqȋn akan memantapkan 
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berbagai pendapat ini dilakukan dengan pertimbangan kesesuaian bahasan 
dengan kadar kognisi dan afeksi para peserta. 
Selanjutnya, puisi karya peserta, akan dianalisis dari sudut pencapaian 
maqam ketasawufan: taubat, syukur, sabar, raja’, khauf, zuhud, tawakal, rida, 
dan cinta; dan dari sudut kadar ketasawufan: al-qabdlu, al-basthu, al-haibah, 
al-uns, al-syauq, sakar, dan fanả. Untuk rujukan teori pencapaian ketasawufan 
digunakan kitab Abu Thalib dan al-Ghazali, sementara untuk rujukan teori 
kadar ketasawufan digunakan kitab Risalatu al-Qusyairiyyah karya 
menumental Imam al-Qusyairi. 
Pandangan-pandangan al-Ghazali, di samping akan digunakan untuk 
menyempurnakan materi pelatihan, juga langkah-langkah muhasabah seperti 
yang beliau sodorkan pada penutup kitab al-Kitảbu Al-Arbaȋn fȋ Ushȗli al-Dȋn 
akan diadaptasi untuk dijadikan ancangan langkah-langkah internalisasi konsep 
tasawuf melalui kegiatan bermuhasabah untuk setiap pertemuan pelatihan. 
Pengadaptasiannya disesuaikan dengan materi yang disajikan pada pertemuan 
yang bersangkutan. 
Masalah penelitian ini peneliti rumuskan sebagai berikut. 
a. Bagaimana model pelatihan menulis puisi sufistik berdasarkan ancangan 
tasawuf kitab klasik, yang meliputi: (1) pola penyelenggaraan, (2) instrumen 
pelatihan, dan (3) instrumen penilaian? 
b. Apakah model pelatihan menulis puisi sufistik berdasarkan ancangan 
tasawuf kitab klasik andal ditinjau dari segi:  
1) pola penyelenggaraan; 
2) kualitas produk hasil pengembangan yang terdiri atas: 
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b) Kumpulan Satuan Acara Pelatihan Menulis Puisi Sufistik, 
c) Buku Panduan Membaca Puisi Sufistik, 
d) Buku Panduan Menulis Puisi Sufistik, 
e) Buku Panduan Memahami Konsep Tasawuf, 
f) Buku Panduan Bermuhasabah: Internalisasi Konsep Tasawuf, 
g) CD Rekaman Musikalisasi Puisi Sufistik, 
h) Tayangan Materi Pelatihan dalam bentuk Power Point, 
i) Instrumen Penilaian  Analitis, 
j) Instrumen Penilaian dengan Metode Pengkajian Semiotik Sufistik, 
k) Instrumen Pengukuran Perilaku Bertasawuf yang terdiri atas: 
(1) Self Report Peserta; 
(2) Self Report Testimoni Orang Terdekat; 
(3) Angket Progress Report Peserta; 
(4) Angket Testimoni Orang Terdekat; 
3) kualitas produk hasil pelatihan yang berupa puisi karya peserta,  
4) dampak model terhadap perubahan perilaku peserta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1) menyodorkan model pelatihan menulis puisi sufistik berdasarkan ancangan 
tasawuf  kitab klasik, yang meliputi: a) pola penyelenggaraan, b) instrumen 
pelatihan,  c) instrumen penilaian, dan d) keberlanjutan pemanfaatan model; 
2) mendeskripsikan keterandalan model pelatihan menulis puisi sufistik 
berdasarkan ancangan tasawuf kitab klasik ditinjau dari sudut: a) pola 
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dampak model terhadap pencapaian maqamat al-yaqin, d) keberlanjutan 
penggunaan model. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, konsep tasawuf kitab klasik yang disodorkan dalam 
penelitian ini bermanfaat berkaitan dengan penyusunan ancangan materi 
tasawuf yang dapat digunakan sebagai materi pembelajaran menulis puisi 
sufistik dan akan bermanfaat juga bagi pembentukan karakter yang islami yang 
memiliki nilai-nilai universal. 
Manfaat lain penelitian ini adalah bahwa pengkajian puisi karya peserta 
akan dikaji dengan pendekatan semiotik sufistik. Pengkajian semiotik sufistik 
ini dapat dijadikan bahan bandingan bagi para pengkaji pemula untuk mengkaji 
berbagai karya sastra, terutama puisi. Di samping itu, teori semiotik sufistik 
tersebut juga dapat dijadikan pendekatan tambahan bagi para guru di sekolah 
dalam menyajikan pembelajaran analisis puisi bagi siswanya yang saat ini 
sudah terbiasa menggunakan pendekatan struktural. Jadi, penelitian ini dapat 
membuka cakrawala pengetahuan para guru sastra dalam menyajikan bahan 
pembelajaran sastra di sekolah, terutama pembelajaran puisi. 
Di samping itu, pengkajian semiotik sufistik  yang dikembangkan 
adalah pengkajian semiotik khusus untuk mengkaji puisi-puisi sufistik. 
Pengkajian semiotik khusus ini merupakan hasil pengayaan terhadap teori 
semiotik Riffaterre. Pengayaannya terutama pada konsep intertekstual. Konsep 
intertekstual dalam pengkajian semiotik khusus ini terutama menghadirkan 
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pembaca ideal (super reader) yang disodorkan Riffaterre dalam pengkajian 
semiotik khusus ini digarisbawahi karena diyakini bahwa pembaca puisi 
sufistik haruslah pembaca ideal yang menguasai konsep-konsep tasawuf serta 
mengenal secara mendalam kehidupan para salik dalam menjalani kehidupan 
bertasawuf. Karena model pengkajian yang dikembangkan adalah model 
semiotik yang mendapatkan pengayaan dengan segi-segi yang benar-benar 
baru di dalam dunia kritik sastra (puisi), maka model pengkajian ini pun dapat 
menjadi sumbangan berarti bagi perkembangan teori sastra (puisi), khususnya 





2. Manfaat Praktis 
Ditinjau dari kepraktisannya, penelitian ini berguna untuk: 
1) bahan renungan para penyair sufistik untuk meningkatkan segi esktra-
estetik karyanya; 
2) bandingan bagi para penyair muda untuk meningkatkan kepiawaiannya 
menciptakan puisi dalam rangka meningkatkan kualitas puisinya dari 
segi estetik; 
3) pengayaan bahan bagi pihak terkait untuk mengikhtiarkan pengembangan 
karakter bangsa yang secara universal sesuai dengan jati diri bangsa; 
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Disertasi ini terdiri atas enam bab yang setiap babnya diupayakan untuk 
memiliki ciri kesatuan dan antarbab pun memiliki keterpautan yang jalin-
menjalin secara logis. Bab I berisi pendahuluan, bab II berisi teori yang 
digunakan di dalam penelitian, bab III berisi segala hal yang berkaitan dengan 
metode penelitian, Bab IV berisi uraian tentang model yang dikembangkan, 
bab V berisi uraian hasil penelitian, dan bab VI berisi simpulan, implikasi 
penelitian, dan saran-saran. 
 Bab I. Pendahuluan berisi lima butir penting, yaitu: Latar Belakang 
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 
Struktur Organisasi Tulisan. Bab Pendahuluan ini sudah dapat menggambarkan 
segala hal yang harus dikerjakan dalam pelaksanaan penelitian ini. Akan tetapi, 
segala hal itu mengandaikan adanya landasan teori yang relevan. Oleh karena 
itu, diperlukan uraian tentang teori yang melandasi penelitian ini. Berdasarkan 
kebutuhan tersebut, maka pada bab II dibeberkan berbagai rumusan teori yang 
relevan.  
Bab II membeberkan landasan teoretis yang berkitan dengan penelitian. 
Bab ini terdiri atas tujuh subbab (bagian). Bagian A. menjelaskan ihwal puisi 
sufistik, bagian B menjelaskan berbagai konsep tasawuf dalam puisi sufistik, 
bagian C menjelaskan teori tentang desain pelatihan. Bagian D menjelaskan 
teori tentang model pengkajian puisi sufistik. Bagian E menjelaskan teori 
pengukuran perubahan perilaku. Lalu berdasarkan uraian teori yang melandasi 
penelitian ini diajukan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian ini. 
Kemudian, bagian F mengetengahkan hipotesis penelitian. 
Untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan kebenaran 
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ini. Oleh karena itu, maka pada bab III dipaparkan metodologi penelitian yang 
di dalamnya dipaparkan tentang:  desain penelitian, partisipan penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, 
analisis data penelitian, dan definisi operasional. 
Bab IV memaparkan model yang dikembangkan dan proses 
pengembangannya. Pada bagian ini diketengahkan perkembangan dari model 
hipotetik sampai menjadi model yang menjadi produk akhir penelitian ini. 
Apakah model yang berupa produk akhir ini baik? Pertanyaan ini dijawab 
dengan uraian pembuktian yang dipaparkan pada bab V. 
Bab V mendeskripsikan hasil penelitian yang berupa hasil penilaian 
terhadap puisi karya peserta dan hasil pengukuran perubahan perilaku peserta 
sebagai dampak dari pelatihan. 
Bab VI berisi simpulan hasil penelitian. Simpulan ini diikuti dengan 
implikasi, dan rekomendasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
